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ABSTRAK

Tingginya antusias masyarakat dalam menikmati hiburan konser mendorong
munculnya pelaku usaha promotor sebagai pelaku usaha yang mendatangkan artis
dan guest star hingga kancah internasional untuk menyelenggarakan konser. Bagi
konsumen yang memiliki minat untuk menyaksikan konser tersebut akan membeli
tiket sesuai dengan konser yang mereka inginkan, salah satunya adalah Konser
DAY6 3rd World Tour ‘Forever Young’ In Jakarta. Pembelian tiket tersebut
melahirkan hubungan jual beli antara konsumen dan promotor sehingga melahirkan
hak dan kewajiban yang harus saling ditepati. Bagi promotor yang tidak dapat
memberikan hak yang sesuai untuk konsumen maka menimbulkan kewajiban bagi
promotor untuk bertanggungjawab terhadap kerugian-kerugian yang dialami
konsumen. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja hak-hak
konsumen yang dilanggar oleh promotor dalam penyelenggaraan konser DAY®6,
mengetahui tentang kesesuaian pertanggungjawaban yang telah dilakukan oleh
promotor ditinjau dari Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan mengetahui
upaya-upaya yang dilakukan konsumen untuk mendapatkan kembali hak-hak
konsumen yang dilanggar dalam penyelenggaraan konser DAY6.

Metode penelitian pada penelitian ini adalah yuridis empiris dengan
pendekatan statute approach. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan
metode pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner, dan studi kepustakaan
yang kemudian dianalisis menggunakan metode analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya berbagai mistreatment yang
dilakukan oleh promotor seperti permasalahan pending payment tiket, perubahan
venue secara sepihak, penundaan pengembalian refund, kegagalan menyerahkan
seat number dan queue number kepada partner ticketing, hingga kelalaian pada
pelayanan dan fasilitas saat pelaksanaan konser yang menunjukkan tidak
terpenuhinya hak-hak konsumen sesuai dengan Pasal 4 UUPK. Kemudian,
promotor selaku penyelenggara konser melakukan pertanggungjawaban melalui
dibukanya opsi refund pada permasalahan perpindahan venue konser, namun dalam
pelaksanaannya mengalami ketidak sesuaian dengan Pasal 4 huruf h, Pasal 7 huruf
g, dan Pasal 19 UUPK karena pengembalian dana yang tidak direalisasikan secara
utuh dan menyeluruh. Konsumen juga telah berupaya melalui aksi virtual dengan
cara menghubungi promotor dan memposting keluhan dan protes melalui media
sosial seperti X/twitter, Instagram, TikTok, juga melalui platform email dan
LinkedIn, aksi menegur staf-staf promotor saat hari penyelenggaraan konser dan
melakukan protes diluar venue saat konser berlangsung, serta upaya konsumen
melalui komunitas My Day Berserikat yang meliputi pendataan kolektif kerugian,
penandatanganan petisi, dan advokasi ke BPKN, Y LKI, Kementerian Perdagangan,
Kementerian Pariwisata, dan DPR RI hingga kemudian dilanjutkan ke upaya
litigasi.

Kata kunci: Pertanggungjawaban, Pelaku Usaha, Mistreatment



ABSTRACT

The public's high enthusiasm for concert entertainment has encouraged the
emergence of promoters, who attract artists and guest stars from all over the world
to organize concerts. Consumers interested in attending these concerts will
purchase tickets for their desired concert, one of which is the DAY6 3rd World Tour
'Forever Young' Concert in Jakarta. This ticket purchase creates a buying and
selling relationship between consumers and promoters, giving rise to mutually
agreed rights and obligations. Promoters who fail to provide appropriate rights to
consumers are held liable for any losses incurred by consumers. Therefore, this
study aims to determine which consumer rights were violated by the promoter in
organizing the DAY6 concert, to determine the appropriateness of the promoter's
responsibilities as seen in the Consumer Protection Law, and to determine the
efforts consumers have made to regain their rights violated during the DAY6
concert.

The research method used in this study is empirical juridical with a
statutory approach. This research is descriptive and analytical, with data collected
through interviews, questionnaires, and literature review. The data were then
analyzed using qualitative data analysis.

The results indicate various mistreatments by the promoter, including
pending ticket payments, unilateral venue changes, delays in refunds, failure to
provide seat and queue numbers to ticketing partners, and negligence in service
and facilities during the concert, demonstrating a failure to fulfill consumer rights
as stipulated in Article 4 of the Consumer Protection Law. Furthermore, the
promoter, as the concert organizer, took responsibility by offering a refund option
for venue changes. However, the implementation of this policy was inconsistent
with Article 4 letter h, Article 7 letter g, and Article 19 of the Consumer Protection
Law, as refunds were not fully and comprehensively provided. Consumers have also
made efforts through virtual actions by contacting promoters and posting
complaints and protests through social media such as X/Twitter, Instagram, TikTok,
also through email platforms and LinkedIn, actions to reprimand promoter staff on
the day of the concert and protest outside the venue during the concert, as well as
consumer efforts through the My Day Berserikat community which includes
collective data collection of losses, signing petitions, and advocacy to BPKN, YLKI,
Ministry of Trade, Ministry of Tourism, and the Indonesian House of
Representatives, which then continued to litigation efforts..

Keywords: Accountability, Business Actors, Mistreatment
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MOTTO

“'Cause every night I lie in bed, The brightest colors fill my head,
A million dreams are keeping me awake, | think of what the world could be,
A vision of the one | see, A million dreams is all it's gonna take,
A million dreams for the world we're gonna make”
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Globalisasi mendorong kemudahan-kemudahan dalam berbagai hal,
termasuk mudahnya mengakses pertukaran informasi. Korea Selatan
menjadi salah satu gambaran negara yang sukses dalam hal globalisasi,
terutama pada bidang budaya. Fenomena globalisasi yang mendorong
popularitas budaya Korea Selatan ini biasa disebut Korean Wave. Korean
Wave identik dengan industri hiburan seperti drama Korea (K-Drama),
variety show, maupun musik Korea (K-Pop).!

Berdasarkan survei yang diinisiasi oleh Korean Cultural Center
Indonesia (KCCI) pada periode Januari-November 2024 menunjukkan
hasil bahwa Indonesia menempati posisi pertama sebagai negara dengan
tingkat ketertarikan tertinggi terhadap budaya Korea, yakni sebesar 86,3%.2
Tak heran jika hal tersebut menjadikan K-Pop sebagai genre musik favorit

para generasi muda Gen Z. ini dibuktikan oleh laporan survei berjudul

1 Astiwi Inayah dkk., “Korean Wave Sebagai Fenomena Digital: Studi Tentang Respons
Pemerintah Indonesia,” Sosiologi: Jurnal llmiah Kajian Ilmu Sosial dan Budaya 26, no. 2 (2024):
him. 191.

2 Muhammad Alif Fikri, “Survei Korean Wave: Indonesia Jadi Negara Pusat Hallyu
dengan Antusisasme Budaya Korea Tertinggi di Dunia”, https://goodstats.id/article/survei-korean-
wave-indonesia-jadi-negara-pusat-hallyu-dengan-antusiasme-budaya-korea-tertinggi-di-dunia-
9fOmf , akses 23 Agustus 2025



https://goodstats.id/article/survei-korean-wave-indonesia-jadi-negara-pusat-hallyu-dengan-antusiasme-budaya-korea-tertinggi-di-dunia-9f0mf
https://goodstats.id/article/survei-korean-wave-indonesia-jadi-negara-pusat-hallyu-dengan-antusiasme-budaya-korea-tertinggi-di-dunia-9f0mf
https://goodstats.id/article/survei-korean-wave-indonesia-jadi-negara-pusat-hallyu-dengan-antusiasme-budaya-korea-tertinggi-di-dunia-9f0mf

Music Concert Trends & Fan Behaviors 2024, yang hasilnya menunjukkan
kecenderungan tinggi terhadap K-Pop dengan presentase sebanyak 31%
menjadikannya sebagai genre musik favorit, menempati peringkat ketiga
setelah genre musik pop (71%) dan dangdut (34%).3

Peningkatan  permintaan  konser internasional mendorong
munculnya promotor khusus yang menyasar pasar penggemar hiburan
Korea. PT Melani Citra Permata (Mecimapro) menjadi salah satu aktor
utama dalam penyelenggaraan konser artis Korea di Indonesia sejak tahun
2015. Aktivitas perusahaan ini meliputi konser, fan meeting, hingga festival
yang mempertemukan artis dengan penggemar secara langsung. Popularitas
tersebut didukung oleh kerja sama dengan agensi hiburan Korea dan
jaringan komunitas penggemar lokal.*

Mecimapro juga merupakan promotor yang membawa konser
"DAY6 3rd World Tour 'Forever Young' in Jakarta yang berlangsung di
Jakarta International Stadium pada tanggal 3 Mei 2025 lalu. Namun,
ternyata konser ini banyak menimbulkan permasalahan serius akibat adanya
dugaan mistreatment yang dilakukan oleh promotor Mecimapro atas
laporan-laporan dari para penggemar boyband tersebut. Istilah mistreatment

dalam Bahasa Inggris berarti penganiayaan,® tetapi dalam konteks ini dapat

3 1bid.

4 Salsha Dwi Agustien dkk., “Dampak Pelanggaran Etika Bisnis terhadap Konsumen: Studi
Kasus Promotor Mecimapro dalam Penyelenggaraan Konser Musik Internasional di Indonesia,”
Jurnal Ekonomi dan Manajemen 2, no. 2b (2025), him. 4108.

5> Kamus Inggris-Indonesia, Edisi yang diperbarui, with John M. Echols dan Hassan Shadily
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), him. 477.



dipahami sebagai perlakuan yang tidak semestinya dilakukan, baik berupa
tindakan buruk maupun kelalaian. ‘Myday’ yang merupakan sebutan untuk
para penggemar DAY6 mengunggah pada akun media sosial instagram
@mydayberserikat terkait mistreatment promotor Mecimapro yang
menyebabkan berbagai permasalahan dalam jalannya gelaran konser DAY 6
Forever Young di Jakarta. Permasalahan tersebut diantaranya ialah terkait
kacaunya proses ticketing, perpindahan venue konser secara sepihak,
ketidaksesuaian serta penundaan refund (pengembalian dana), pembatalan
tiket yang diselenggarakan oleh promotor, hingga kelalaian-kelalaian lain
selama periode pra hingga pasca konser.® Berbagai permasalahan tersebut
membuktikan adanya ketegangan antara harapan konsumen dan realitas
pelaksanaan yang dianggap mencederai hak-hak konsumen.

Dalam kacamata hukum, hubungan antara promotor dan penonton
tercipta melalui adanya kegiatan jual beli tiket. Sebab promotor merupakan
pelaku usaha, dan penonton adalah konsumen yang berperan membeli tiket.
Dalam KUH Perdata jual beli diatur dalam Pasal 1457 yang berbunyi “Jual
beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan pihak yang lain untuk
membayar harga yang dijanjikan”.” Kemudian lebih lanjut pada pasal 1458

KUH Perdata “Jual beli dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak,

6 Mydayberserikat,
https://www.instagram.com/p/DJQOAO0dv8mV/?igsh=MWROYWR30OHgyZmlheQ== , akses 23
Agustus 2025

7 Pasal 1457.


https://www.instagram.com/p/DJQ0A0dv8mV/?igsh=MWR0YWR3OHgyZmlheQ

segera setelah orang-orang itu mencapai kesepakatan tentang barang
tersebut beserta harganya, meskipun barang itu belum diserahkan dan
harganya belum dibayar”.® Maka artinya, jika telah terjadi kesepakatan, jual
beli tersebut akan melahirkan hak dan kewajiban sebab kedua belah pihak
telah menghendakinya, sehingga timbul kepentingan satu sama lain antara
pelaku usaha dan pembeli. Konsumen yang membeli tiket akan diwajibkan
untuk membayar tiket ke promotor sehingga konsumen sebagai pemegang
tiket berhak untuk mendapatkan seluruh haknya baik barang atau jasa yang
dijanjikan oleh pihak promotor, kemudian promotor pun wajib untuk
memenuhi sesuatu yang telah diperjanjikan tersebut.

Mistreatment yang dilakukan oleh promotor kepada konsumen
pembeli tiket konser DAY6 3rd World Tour 'Forever Young’
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan posisi antara konsumen dan
promotor sebagai pelaku usaha yang cenderung memiliki kontrol atas
kebijakan acara. Ini tentu bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen atau UUPK, terutama yang
termuat dalam Pasal 4 yakni Hak Konsumen. Sebab tindakan-tindakan
mistreatment yang dilakukan promotor Mecimapro tersebut menimbulkan
perlakuan yang tidak adil terhadap konsumen hingga menimbulkan
kerugian baik materil maupun immateril, serta rusaknya kepercayaan

konsumen terhadap promotor.

8 Pasal 1458.



Dalam kasus ini Direktorat Jenderal Perlindungan Konsumen dan
Tata Tertib Niaga Kementerian Perdagangan telah mencoba menegur pihak
promotor dan turut mengawal perkembangan kasus ini.® Begitupula Badan
Perlindungan Konsumen Nasional Republik Indonesia atau BPKN dan
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia atau YLKI yang turut andil
menerima aduan konsumen dan telah melakukan pertemuan untuk pihak
promotor dan konsumen. Dari kasus ini dapat dilihat bahwa masih terdapat
pelaku usaha yang tidak menghargai hak-hak konsumen sebagaimana yang
seharusnya telah diatur dalam UUPK.

Berdasarkan masalah hukum tersebut, penulis tertarik untuk
menganalisis mengenai bentuk-bentuk mistreatment yang dilakukan oleh
promotor dalam rangkaian penyelenggaraan konser DAY6 serta terkait
pertanggungjawaban hukum yang seharusnya diberikan oleh promotor
sesuai ketentuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan peraturan
terkait lainnya, dengan demikian penulis tertarik mengambil judul skripsi
“Pertanggungjawaban  Pelaku Usaha Atas Mistreatment Dalam
Penyelenggaraan Konser (Studi Kasus Konser DAY6 3rd World Tour

‘Forever Young’ In Jakarta)”.

9 Kemendag,

https://www.instagram.com/p/DJWim_Ly4Cr/?utm_source=ig_web_copy link , akses 23 Agustus

2025


https://www.instagram.com/p/DJWim_Ly4Cr/?utm_source=ig_web_copy_link

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan
masalah pada skripsi ini adalah:

1. Apa saja hak-hak konsumen yang dilanggar atas mistreatment oleh
pelaku usaha dalam konser DAY6 ‘Forever Young’ Jakarta 2025?

2. Bagaimana pertanggungjawaban pelaku usaha konser DAY6 atas
kerugian konsumen akibat mistreatment tersebut, serta kesesuaiannya
terhadap Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan konsumen dalam menuntut
pemenuhan haknya atas tindakan mistreatment oleh pelaku usaha pada

konser DAY6 ‘Forever Young’ Jakarta 20257

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah:
a. Untuk menganalisis dan mengidentifikasi hak-hak yang dilanggar
dalam kasus mistreatment pada konser DAY6 ‘Forever Young’
Jakarta 2025.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh promotor konser DAY 6

dengan ketentuan dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen.



C.

Untuk menganalisis upaya-upaya yang dilakukan konsumen dalam

menuntut pemenuhan haknya terhadap pelaku usaha penyelenggara

konser DAY6 ‘Forever Young’ in Jakarta 2025.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat serta

memperkaya kajian ilmu. Kegunaan penelitian sendiri dibagi menjadi

dua, yakni:

a.

b.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
pengembangan ilmu hukum, kajian literatur akademis, maupun
referensi  bagi penelitian selanjutnya khususnya dibidang
perlindungan konsumen serta pertanggungjawaban hukum bagi
promotor konser dan konsumen yang saling terikat.

Secara Praktis

Pada penelitian ini, hasilnya diharapkan dapat memberikan
pemahaman kepada konsumen terkait hak-hak yang sepatutnya
mereka dapatkan atau miliki. Serta bagi promotor dan lembaga

perlindungan konsumen penelitian ini dapat dijadikan bahan



evaluasi dalam hal pertanggungjawaban perlindungan konsumen

dan mekanisme penyelesaiannya di sektor hiburan.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian terhadap penelitian lain yang sudah ada
sebelumnya, yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan adanya
novelty penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Dengan demikian
penulis telah melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur yang akan
digunakan dalam telaah pustaka ini.

Pertama, penelitian skripsi berjudul “Perlindungan Hukum Bagi
Konsumen Dalam Proses Refund tiket Konser Musik Menurut Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen™ ditulis
oleh Feby Zahra Marwah tahun 2024, skripsi ini berfokus pada ketentuan
mekanisme refund terkait pembatalan konser yang penyelenggaranya
dianggap wanprestasi tanpa alasan force majeure serta pertanggungjawaban
hukum yang timbul sesuai dengan ketentuan UUPK dan KUH Perdata,
perbedaan penelitian yang disusun oleh Feby Zahra Marwah dengan yang
dilakukan penulis adalah penulis terlebih dahulu mengidentifikasi hak-hak
konsumen apa saja yang tidak terpenuhi atau dilanggar oleh penyelenggara
atau promotor konser sehingga menyebabkan adanya tuntutan refund dari

para konsumen.

10 Feby Zahra Marwah, “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen dalam Proses Refund Tiket
Konser Musik Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”
(Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2024).



Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Rizal Faizah Achmad berjudul
“Perlindungan Hukum Bagi Pembeli Tiket Konser Coldplay yang Tidak
Mendapatkan Seat Penonton Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan
Konsumen” pada penelitian skripsi oleh Rizal Faiah Achmad tersebut
menganalisis permasalahan mengenai permasalahan wanprestasi pihak
promotor dalam memenuhi hak konsumen sehingga konsumen yang telah
membeli tiket konser Coldplay secara resmi tidak mendapatkan fasilitas seat
konser yang seharusnya. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis
dengan yang dilakukan oleh Rizal adalah penelitian tersebut berfokus pada
perlindungan hukum atas konsumen yang memiliki tiket resmi tetapi tidak
mendapatkan seat pada saat konser berlangsung, sedangkan penelitian milik
penulis menelaah dari sudut pandang aspek pelanggaran hak-hak konsumen
yang dilakukan oleh promotor pada saat konser DAY6 dan menganalisis
kesesuaian pertanggungjawaban yang dilakukan oleh promotor dengan
peraturan pada UUPK.!!

Ketiga, penelitian dalam jurnal berjudul ‘“Pertanggungjawaban
Panitia Penyelenggara Konser Musik terhadap Penonton yang Membeli
Tiket Secara Online” yang ditulis oleh Hendrik Aldi Saputra dan Benhard
Kurniawan Pasaribu, jurnal ini mengangkat permasalahan yang berfokus
pada perlindungan hukum bagi konsumen yang membeli tiket konser secara

online dan upaya penyelesaian sengketa ketika terdapat permasalahan tidak

11 Riza Faizah Achmad, “Perlindungan Hukum Bagi Pembeli Tiket Konser Coldplay yang
Tidak Mendapatkan Seat Penonton Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Konsumen”
(Skripsi, UPN Veteran Jawa Timur, 2024).
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diperbolehkannya penonton memasuki venue konser padahal konsumen
tersebut telah membeli tiket. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh penulis, menitikberatkan pada analisis pelanggaran hak-hak konsumen
akibat adanya mistreatment dalam konser DAY6 ‘Forever Young’ Jakarta
2025 serta mengkaji kesesuaian pertanggungjawaban yang telah dilakukan
pelaku usaha menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen.*?

Keempat, penelitian oleh Serli Aprilia Nur Rohmah, Endah
Triwulandari, dan Endra Wijaya yang berjudul “Pelanggaran Dan Upaya
Hukum Konsumen Atas Pembatalan Tiket Konser Secara Sepihak”,
penelitian ini berasal dari Jurnal Hukum dan Peradilan Vol. 2 No. 2, tahun
2025. Pembahasannya terkait perlindungan konsumen yang dapat ditempuh
ketika terjadi pembatalan konser We All Are One oleh promotor tanpa
adanya alasan yang jelas. Sehingga perbedaannya adalah, jika penelitian
tersebut meneliti upaya yang dapat dilakukan konsumen untuk
mendapatkan refund tiket ketika konser We All Are One batal sedangkan
penelitian penulis menganalisis apa saja bentuk-bentuk mistreatment yang
dilakukan promotor sehingga melanggar hak-hak konsumen dan bagaimana

pertanggungjawaban yang sesuai.*?

12 Hendrik Aldi Saputra dan Benhard Kurniawan Pasaribu, “Pertanggung Jawaban Panitia
Penyelenggara Konser Musik Terhadap Penonton Yang Membeli Tiket Secara Online,” Collegium
Studiosum Journal 7, no. 2 (2024).

13 Serli Aprilia Nur Rohmah, Endah Triwulandari, dan Endra Wijaya, “Pelanggaran Dan
Upaya Hukum Konsumen Atas Pembatalan Tiket Konser Secara Sepihak,” Jurnal Hukum dan
Peradilan 2, no. 2 (2025).



E.

11

Kerangka Teoretik

1. Teori Perlindungan Hukum
Perlindungan hukum menurut Satjipto Rahardjo ialah upaya memberikan
pengayoman terhadap hak asasi manusia yang dirugikan atau dilanggar
orang lain, perlindungan tersebut diberikan agar seseorang yang dilanggar
hak asasi manusianya dapat menikmati seluruh hak-hak yang diberikan oleh
hukum.* Perlindungan hukum erat kaitannya dengan fungsi hukum, yaitu
perlindungan terhadap kepentingan-kepentingan setiap manusia.'® Suatu
perlindungan, dapat dikaitkan sebagai perlindungan hukum jika
mengandung unsur-unsur sebagai berikut:*®
1. Ada pengayoman dari pemerintah untuk warganya
2. Terdapat jaminan atas kepastian hukum
3. Memiliki kaitan dengan hak-hak warga negara
4. Adanya sanksi dan hukuman bagi pihak yang melanggar

Philipus M. Hadjon mengemukakan bahwa perlindungan hukum
memiliki adanya dua bentuk, yang pertama adalah perlindungan hukum
yang bersifat preventif dan yang kedua bersifat represif. Perlindungan

hukum yang memiliki sifat preventif tujuannya adalah untuk mencegah

14 Romli SA dkk., Perlindungan Hukum, ed. oleh Qodariah Barkah, Andriyani (Palembang:

Doki Course and Training, 2024), him.79.

15 Hulman Panjaitan, Hukum Perlindungan Konsumen (Bekasi: Jala Permata Aksara,

2021), him. 49.

16 Romli SA dkk., Perlindungan Hukum, ed. oleh Qodariah Barkah (Palembang: Doki

Course and Training, 2024), him. 33.
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terjadinya sengketa dengan adanya kesempatan untuk memberikan
pendapat atau menyampaikan keberatan sebelum adanya keputusan yang
berlaku final atau definitif, sedangkan perlindungan yang bersifat represif
bertujuan untuk menyelesaikan sengketa, termasuk jika penanganannya
dilakukan di lembaga peradilan.

Secara Konseptual, perlindungan hukum yang diberikan bagi rakyat
Indonesia merupakan implementasi atas prinsip pengakuan dan
perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia yang bersumber pada
Pancasila dan prinsip negara hukum yang berdasarkan Pancasila.}’ Dalam
hal urgensi perlindungan hukum terhadap konsumen, sebabnya ialah
konsumen seringkali berada pada posisi lemah dan bawah dibanding pelaku
usaha. Dengan demikian perlindungan hukum konsumen menitikberatkan
terhadap adanya pemihakan kepada posisi yang lebih lemah yakni
konsumen tersebut.®

2. Teori Tanggung Jawab Hukum
Menurut Hans Kelsen seseorang bertanggung jawab secara hukum atas
suatu perbuatan tertentu atau jika seseorang memikul tanggung jawab
hukum, maka berarti seseorang tersebut bertanggung jawab atas suatu

sanksi apabila perbuatannya bertentangan.® Dalam hukum perdata sendiri

7 Muhamad Qustulani, Modul Matakuliah Perlindungan Hukum dan Konsumen
(Tangerang: PSP Nusantara Press, 2018), him. 21.

18 Hulman Panjaitan, Hukum Perlindungan Konsumen (Bekasi: Jala Permata Aksara,
2021), him. 50.

19 Hans Kelsen, Tanggung Jawab Hukum, Teori Umum Tentang Hukum dan Negara
(Bandung: Nusa Media, 2022), him. 1.
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telah dibagi dasar pertanggungjawaban menjadi dua macam. Pertama,
liability without based on fault yakni pertanggungjawaban yang didasari
atas sebab kesalahan. Kemudian yang kedua, liability without fault yakni
pertanggungjawaban tanpa dasar kesalahan, atau sederhananya dapat

dikenal dengan strict liability yang artinya tanggung jawab mutlak.?

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yuridis
empiris, yakni penelitian yang kajiannya adalah bagaimana bekerjanya
hukum di masyarakat. Fungsinya yaitu melihat penerapan hukum secara
nyata. Penelitian hukum inl umumnya diambil dari fakta-fakta yang
terjadi di masyarakat.? Dalam hal ini, penulis akan melakukan
penelitian terhadap realita perlindungan konsumen pada sektor hiburan,
yang objeknya adalah konsumen yang mengalami mistreatment yang
dilakukan oleh promotor konser selaku pelaku usaha dalam konser
DAYG6 ‘Forever Young’ Jakarta 2025.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, dimana mengungkapkan

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori hukum

20 Edy Purwito, “Konsep Perlindungan Hukum Konsumen Dan Tanggung Jawab Hukum
Pelaku Usaha Terhadap Produk Gula Pasir Kadaluarsa Di Kota Surabaya,” Jurnal Magister Ilmu
Hukum 13, no. 1 (Juni 2023), him. 115

21 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020),
him.80 - 83.
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yang mana menjadi objek penelitian, serta melihat penerapan hukumnya
di masyarakat terkait objek penelitian tersebut.?? Sifat ini
memungkinkan data baik tertulis maupun lisan yang pemaparannya
nyata yang kemudian dianalisis untuk menemukan hubungan yang
relevan. Dalam hal ini peneliti harus dapat menentukan data dan bahan
hukum vyang berkualitas.?®> Sehingga deskriptif analitis ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis bagaimana realita
perlindungan konsumen serta mengidentifikasi masalah-masalah yang
dihadapi konsumen dalam hal konser DAY6 secara nyata yang
kemudian dikaitkan dengan bagaimana UUPK bekerja memberikan
perlindungan hukum.
3. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Statute Approach
atau pendekatan perundang-undangan dan Sosiologi Hukum. Pada
pendekatan Statute Approach ini memungkinkan penulis untuk
menelaah keseluruhan aturan perundang-undangan serta berbagai
regulasi yang terkait dengan isu hukum yang sedang diteliti. Regulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah KUH Perdata serta UUPK.
Pendekatan sosiologis digunakan untuk menganalisis bagaimana

UUPK berjalan atau berlaku terhadap fakta-fakta yang terjadi di

22 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, 1 ed. (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 105.

23 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
129.
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masyarakat. Tujuannya adalah mengkaji hukum dalam konteks sosial.
Ini terkait bagaimana kepastian hukum yang diberikan UUPK bekerja
di masyarakat.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer berasal dari masyarakat yang terkait langsung oleh
objek penelitian. 2* Masyarakat tersebut merupakan narasumber atau
responden yang dalam penelitian ini akan diperoleh melalui
wawancara serta penyebaran kuesioner kepada para konsumen yang
hak-haknya dirugikan atas dasar perlakuan mistreatment yang
dilakukan promotor pada konser DAY6 Forever Young 2025.
b. Data Sekunder
Data ini merupakan data yang dikumpulkan melalui studi
kepustakaan yang memuat tentang bahan hukum. Bahan hukum
tersebut kemudian dibagi menjadi tiga, yakni:*
1. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum ini merupakan bahan hukum yang mengikat
seperti peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan,
yurisprudensi maupun dokumen resmi negara lainnya.

Dalam penelitian ini bahan hukum primer yang digunakan

90.

59 - 64.

24 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.

%5 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
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adalah Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen serta KUH Perdata.
2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang
membantu memberi penjelasan terhadap bahan hukum
primer. Bahan hukum ini terdiri dari buku-buku hukum,
jurnal, hasil penelitian hukum, dan literatur-literatur
publikasi lainnya yang bukan merupakan dokumen-
dokumen resmi.
3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang
fungsinya mendukung dari bahan hukum primer dan
sekunder. Dapat berupa penjelasan pendukung, website,
media sosial internet, kamus hukum, dan lainnya.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan interaksi tanya jawab atau komunikasi yang
dilakukan secara real time antara peneliti dengan narasumber untuk
mendapatkan informasi langsung dari narasumber mengenai
permasalahan hukum yang terjadi. Wawancara ini dimaksudkan
untuk mendapatkan data primer, sehingga narasumbernya adalah

konsumen yang mengalami kejadian mistreatment oleh promotor
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pada konser DAY6 ‘Forever Young’ 2025 yang mengakibatkan hak-
haknya dilanggar.

Dalam wawancara ini terlebih dahulu dibantu dengan teknik
pengumpulan data kuesioner melalui google form. Pengertian
kuesioner yakni instrumen penelitian yang berisi serangkaian daftar
pertanyaan yang disusun untuk mengumpulkan informasi data
primer yang ditujukan kepada responden. Tujuan daripada kuesioner
sendiri adalah untuk mendapatkan tanggapan dari responden atau
informan melalui wawancara langsung atau tidak langsung seperti
melalui media online, pos dan lain-lain.?®

b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini adalah dengan mencari dan
mengumpulkan mengenai hal- hal atau variabel berupa catatan,
transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya. Informasinya juga dapat diperoleh
melalui fakta dalam surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, dan
sebagainya. Guna teknik dokumentasi ini adalah untuk menjadi
pelengkap dari data wawancara dan bentuk dokuemnnya adalah

yang relevan dengan fokus yang dibutuhkan.?’

%6 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
100

27 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan 1 (Makassar: Syakir Media
Press, 2021), him. 149 - 150.
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6. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan kualitatif analisis oleh
Matthew B. Miles dan Michael Huberman. Pada analisis ini alur
tahapannya adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Menurut Sugiyono, mereduksi data artinya merangkum dan memilih
hal-hal pokok dengan fokus pada yang penting, serta mencari pola dan
temanya. Sehingga data yang direduksi hasilnya akan lebih jelas dan
mempermudah peneliti saat mengumpulkan atau mencari data kembali
apabila diperlukan.?®

Untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif, bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Tujuan penyajian data ini adalah untuk memudahkan
memahami apa yang terjadi sehingga dapat membuat perencanaan
lanjutan berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Indikator untuk
menentukan peneliti telah memahami penyajian data ini adalah peneliti
dapat menjawab pertanyaan ‘apakah anda mengetahui apa yang di
displaykan?.%°

Selanjutnya adalah tahap verifikasi dan penarikan kesimpulan, pada

tahap ini kesimpulan awal masih bersifat sementara, sehingga dapat

28 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2018), him. 171.

29 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan 1 (Makassar: Syakir Media
Press, 2021), him. 162.
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berubah jika terdapat bukti yang ditemukan bukti kuat yang mendukung
pada pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
ada pada tahap awal telah konsisten dan didukung oleh bukti yang valid

maka kesimpulan telah menjadi kesimpulan yang kredibel.*

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan akan dibagi kedalam
beberapa bab yang tersusun sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum mengenai
perlindungan konsumen dan tanggung jawab pelaku usaha yang terdapat
pada UUPK.

Bab ketiga, memaparkan tentang gambaran umum mengenai objek
yang akan diteliti yakni penyelenggaraan konser DAY6 ‘Forever Young’
Jakarta 2025 beserta kronologi permasalahan yang dialami konsumen.

Bab keempat, berisi jawaban dari rumusan masalah yakni hasil
penelitian dan pembahasan tentang tindakan mistreatment yang dialami
konsumen konser DAY6 ‘Forever Young’ Jakarta 2025 dan kesesuaian
pertanggungjawaban promotor ditinjau dari peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

30 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2018), him. 172.
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan

saran dari penelitian yang sudah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pembahasan yang telah ditulis pada bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mistreatment yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam
penyelenggaraan konser DAY6 berupa pending payment pada saat
transaksi  ticketing, perpindahan venue konser, penundaan
pengembalian refund tiket, pembatalan tiket dari tiket.com akibat
promotor gagal menyerahkan SN/QN, hingga kelalaian promotor pada
saat hari penyelenggaraan konser terhadap konsumen, jika ditinjau
menurut hukum maka terbukti melanggar Pasal 4 dalam Undang-
Undang Perlindungan Konsumen sehingga berdampak terhadap tidak
terpenuhinya hak-hak konsumen seperti mendapatkan informasi yang
benar, jelas, dan jujur, hak untuk mendapatkan kenyamanan dan
keamanan, dan hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi, dan
penggantian ketika barang dan jasa yang diterima konsumen tidak
sesuai dengan perjanjian yang semestinya.

2. Promotor sebagai pelaku usaha penyelenggara konser telah berupaya
melakukan pertanggungjawaban dengan membuka opsi refund bagi
konsumen yang kecewa akan adanya perpindahan venue secara sepihak.

Pertanggungjawaban tersebut merupakan wujud dari contractual
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liability. Namun, pelaksanaan pertanggungjawaban pengembalian dana
atau refund tiket tersebut ternyata tidak dilaksanakan secara maksimal
oleh pelaku usaha dilihat dari kemunduran timeline pengembalian
secara terus-menerus hingga masih banyaknya konsumen yang hingga
saat ini belum menerima refund yang artinya pelaksanaan refund belum
menyeluruh.  Sehingga dapat terlihat secara jelas bahwa
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh promotor ternyata belum
sepenuhnya sesuai dengan Pasal 4 huruf h, Pasal 7 huruf g, dan Pasal
19 pada Undang-Undang Perlindungan Konsumen.

Upaya yang dilakukan konsumen untuk mendapatkan hak-haknya
kembali dimulai melalui aksi virtual dengan cara menghubungi
promotor dan memposting keluhan dan protes melalui berbagai macam
media sosial seperti X/twitter, Instagram, TikTok, juga melalui
platform email dan LinkedIn. Terdapat pula aksi secara langsung yang
dilakukan oleh konsumen dengan melakukan protes diluar venue ketika
konser berlangsung ataupun menegur staf-staf promotor yang ada pada
hari pelaksanaan konser. Kemudian konsumen tergabung dalam
komunitas My Day Berserikat yang menjadi aksi kolektif untuk
konsumen menyampaikan protes secara bersama-sama dalam skala
besar. My Day Berserikat melakukan aksi seperti pendataan kerugian
melalui google form, petisi, dan advokasi ke berbagai lembaga seperti
BPKN, YLKI, Kementerian Perdagangan, Kementerian Pariwisata

hingga DPR RI. Upaya konsumen kemudian berlanjut menempuh cara
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litigasi sebab promotor tidak menunjukkan itikad baik dan respon
positif terhadap upaya-upaya konsumen yang sebelumnya telah
dilakukan yakni seperti aksi virtual hingga advokasi ke berbagai
lembaga yang berkaitan dengan permasalahan perlindungan konsumen

konser .

Saran

Berdasarkan pemaparan pada pembahasan dan kesimpulan atas penelitian
ini, penulis memberikan saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan
dan masukan sebagai berikut:

1. Bagi pelaku usaha penyelenggara konser seperti promotor, hendaknya
dapat melakukan kegiatan usaha dengan itikad baik dan dapat
membangun management pelayanan yang lebih bagus dan tertata untuk
mencegah terjadinya mistreatment atau perlakuan buruk terhadap
konsumen. Jika hal tersebut terjadi pihak penyelenggara juga harus
menunjukkan respon yang baik terhadap konsumen dan dapat
melakukan pertanggungjawaban sesuai dengan apa yang seharusnya
dilakukan.

2. Bagi konsumen, hendaknya dapat lebih berhati-hati dalam melakukan
pembelian tiket dan dapat mendokumentasikan segala tahapan
pembelian agar jika terdapat hal-hal yang tidak sesuai maka dapat

dijadikan bukti. Konsumen juga harus bisa mengetahui terkait hak dan
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kewajiban konsumen agar dapat selalu mempertahankan hak-hak yang
seharusnya didapatkan.

Bagi lembaga perlindungan konsumen dan pemerintah, hendaknya
dapat menyebarluaskan pengetahuan mengenai hak dan kewajiban
konsumen maupun pelaku usaha. Sebagai lembaga perlindungan
konsumen juga hendaknya responsif terhadap kasus-kasus yang muncul
mengenai sengketa konsumen dan dapat membantu menyelesaikan
hingga tuntas. Selain itu, secara lebih detail dapat segera merumuskan
peraturan yang secara spesifik mengatur tentang promotor
penyelenggara acara atau peraturan terkait penyelenggaraan hiburan
terutama konser agar lebih dapat mewujudkan perlindungan konsumen

di sektor hiburan.
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Wawancara

Wawancara dengan Audrey selaku Konsumen Pemilik Tiket Gray, tanggal 9
Desember 2025.
Wawancara dengan Ayu selaku Konsumen Pemilik Tiket Orange, tanggal 29

November 2025.
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Wawancara dengan Fauzria selaku Konsumen Pemilik Tiket Orange, tanggal 23
Oktober 2025.

Wawancara dengan Gieska selaku Konsumen Pemilik Tiket Gray, tanggal 17
Desember 2025.

Wawancara dengan Hana selaku Konsumen Pemilik Tiket Yellow, tanggal 13
Desember 2025.

Wawancara dengan Indah selaku Konsumen Pemilik Tiket Pink, tanggal 20
Oktober 2025.

Wawancara dengan Kalista selaku Konsumen Pemilik Tiket Orange, tanggal 23
Oktober 2025.

Wawancara dengan Maulidina selaku Konsumen Pemilik Tiket Orange, tanggal 31
Oktober 2025.

Wawancara dengan Nulisa selaku Konsumen Pemilik Tiket Yellow, tanggal 20
Oktober 2025.

Wawancara dengan Syafira selaku Konsumen Pemilik Tiket Yellow, tanggal 20

Oktober 2025
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